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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan asertif (assertive training) dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi interpersonal pada aparatur sipil negara (ASN) di UPT Penilaian Potensi dan Kompetensi, 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Komunikasi interpersonal yang efektif sangat penting dalam 

lingkungan kerja birokrasi guna mendukung koordinasi dan produktivitas. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pre-eksperimental dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Sebanyak 20 orang ASN berpartisipasi dalam program 

pelatihan yang dilaksanakan selama satu hari dan terdiri atas ceramah, pelatihan, permainan peran (roleplay), serta 

relaksasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala komunikasi interpersonal yang diberikan sebelum dan 

sesudah pelatihan. Hasil analisis menggunakan perangkat lunak SPSS menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata 

dari pretest (M = 70.60) ke posttest (M = 77,75). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013(p < 0,05), 

yang mengindikasikan bahwa pelatihan asertif secara signifikan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal para pegawai. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan asertif sebagai salah satu bentuk intervensi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas hubungan kerja di lingkungan birokrasi pemerintahan. 

Kata Kunci: Assertive Training, Komunikasi Interpersonal, ASN, Pelatihan, Efektivitas 

 

PENDAHULUAN 

      Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang membutuhkan kehadiran orang lain untuk 

berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian seseorang banyak terbentuk melalui proses sosial 

bersama orang lain. Interaksi antarindividu terjadi melalui komunikasi, dan sebagian besar bentuk 

komunikasi berlangsung dalam situasi interpersonal (Musirin & Irwansyah, 2019). Komunikasi bisa 

berlangsung karena adanya hubungan dan persepsi antarpribadi antara komunikator (penyampai pesan) 

dan komunikan (penerima pesan) (Pratama, Anggraini & Hermano, 2017) Komunikasi adalah hal 

mendasar dalam kehidupan manusia dan tidak bisa dipisahkan dari keberadaanya. Tanpa komunikasi, 

manusia tidak akan bisa berinteraksi, baik secara individu, kelompok, maupun organisasi. Komunikasi 

juga merupakan proses yang terus berkembang, mulai dari yang bersifat tidak pribadi (impersonal) 

menjadi lebih pribadi (interpersonal). Untuk bisa berkomunikasi secara efektif, seseorang perlu 

memiliki kemampuan dalam menerima, menyampaikan, serta menindaklanjuti informasi (Puspita & 

Ratnaningsih, 2015).  

        Harold  Lasswell  mengemukakan  bahwa komunikasi  melibatkan  proses  siapa  mengatakan  apa,  

melalui  saluran  apa,  kepada  siapa,  dan dengan  dampak  apa (Koesomowidjojo,  2020).  Komunikasi 

interpersonal adalah proses bertukar pesan, baik secara lisan maupun nonverbal, yang terjadi antara dua 

orang atau lebih (DeVito, 2016). Komunikasi  interpersonal  yang  baik  dapat meminimalkan  

kesalahpahaman  dan  meningkatkan  koordinasi  kerja,  sehingga  berkontribusi terhadap  efektivitas  
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operasional  perusahaan  (Sari,  2020). Komunikasi ini berperan penting dalam membangun dan menjaga 

hubungan yang efektif. Ketika komunikasi berlangsung secara efektif, hal ini dapat memperlancar 

interaksi, meminimalkan kesalahpahaman, serta membantu membentuk pola komunikasi yang positif 

(Dewi & Nihayati, 2024). Menurut DeVito (2016) bahwa komunikasi interpersonal akan berlangsung 

secara efektif apabila kualitas komunikasi ditingkatkan melalui pengembangan hubungan yang didasari 

oleh lima aspek, yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan. Namun, tidak 

semua individu mampu menjalin komunikasi interpersonal yang efektif, khususnya dalam lingkungan 

kerja birokrasi seperti instansi pemerintahan. Kurangnya kemampuan menyampaikan pendapat, 

perasaan, atau kebutuhan secara terbuka namun tetap menghargai orang lain dapat menghambat 

hubungan kerja yang harmonis, menurunkan produktivitas, dan memicu konflik interpersonal (Musirin 

& Irwansyah, 2019; Pratama, Anggraini & Hermano, 2017). Salah satu pendekatan untuk meningkatkan 

kemampuan ini adalah melalui assertive training.  

      Menurut Ratnasari & Arifin (2021), assertive training atau pelatihan asertif adalah salah satu bentuk 

terapi perilaku yang bertujuan membantu individu agar lebih mudah mengungkapkan perasaan yang 

wajar, baik itu perasaan positif maupun negatif seperti rasa kesal atau setuju. Teknik ini dikenal juga 

sebagai latihan asertif yang dirancang untuk melatih keberanian individu dalam mengekspresikan 

perilaku yang diinginkan secara tepat dalam berbagai situasi sosial ang melibatkan interaksi langsung. 

Latihan asertif merupakan bentuk pelatihan keterampilan sosial yang bertujuan untuk membantu 

individu meningkatkan kemampuannya dalam menyampaikan apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

diinginkan, tanpa mengabaikan hak dan perasaan orang lain (Azmi & Nurjannah, 2022). Dengan 

demikian, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi yang sehat dan efektif, 

serta mendorong terciptanya hubungan kerja yang positif di lingkungan organisasi. 

      Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan asertif efektif dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal pada berbagai kelompok. Penelitian oleh Oktaviana dan Wiryosutomo (2020) 

menunjukkan bahwa latihan asertif mampu meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa 

SMK, terutama dalam hal perilaku asertif dan kemampuan menyampaikan pendapat secara efektif. 

Penelitian oleh Putri, Marjohan, Firman, dan Sukma (2023) menunjukkan bahwa pelatihan asertif 

melalui layanan bimbingan kelompok lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa dibandingkan dengan layanan mentoring biasa. Siswa menjadi lebih proaktif, 

terbuka, dan percaya diri dalam berkomunikasi, yang berdampak positif pada pengembangan diri 

mereka. Pamungkas dan Khotimah (2022) menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang baik di 

kalangan ASN BKPSDM Kabupaten Banyumas mendorong terciptanya keterbukaan dan kepercayaan 

antarpegawai. Pola komunikasi yang efektif juga berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja 

pegawai dalam lingkungan kerja. 

      Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Siregar (2024) menunjukkan bahwa 

teknik assertive training efektif dalam membantu dalam mengungkapkan perasaan mereka secara jujur 

dan terbuka tanpa menyakiti perasaan orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri, Alam, dan 

Salmiati (2023) menunjukkan bahwa penerapan assertive training memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan keterbukaan diri dalam komunikasi antar teman sebaya pada mahasiswa STKIP 

Andi Matappa. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui keaktifan mahasiswa dalam setiap sesi 

pelatihan, yang mencerminkan penerimaan mereka terhadap teknik ini. Hasil temuan ini 

mengindikasikan bahwa assertive training efektif dalam mendorong mahasiswa untuk lebih terbuka 

dalam menyampaikan pikiran dan perasaan dalam interaksi dengan rekan sebaya. 

       Berdasarkan latar belakang dan temuan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas assertive training dalam meningkatkan komunikasi interpersonal pada pegawai 

ASN di lingkungan UPT Penilaian Potensi dan Kompetensi, Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya 

peningkatan kualitas komunikasi pegawai ASN, sehingga dapat mendukung kinerja organisasi yang 

lebih optimal serta pelayanan publik yang lebih profesional. 
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METODE 

Desain Penelitian 

       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penilitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Sugiyono (2014) mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan yakni 

pre-eksperimenal desain. Creswell (2009) mengatakan bahwa pre-eksperimen merupakan penelitian 

yang diberikan hanya untuk satu kelompok saja tanpa ada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, 

sehingga disebut sebagai jenis penelitian eksperimen paling sederhana. Design yang digunakan adalah 

One-Group Pretest Posttest Design. Tahapan pertama diberikan pretest, kemudian diberi perlakuan 

yakni Assertive Training, selanjutnya diikuti dengan pemberian posttest. Desain penilitian yang 

digunakan dapat dilihat di tabel 1. berikut : 

 

Tabel 1. Desain One-Group Pre-test & Post-test 

Pre-test Perlakuan Post-test 

01 X 02 

 

Ket : 

01 : Pre-test sebelum diberikan perlakuan (pengamatan pada pegawai sebelum adanya perlakuan) 

X : Pemberian perlakuan Assertive Training 

02 : Post-test setelah diberikan perlakuan (pengamatan pada pegawai setelah adanya perlakuan) 

 

      Penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan sample purposive sampling. Menurut Sutrisno 

Hadi (2015), purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang dilakukan berdasarkan 

karakteristik atau sifat-sifat spesifik yang dianggap memiliki hubungan erat dengan karakteristik atau 

sifat-sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya. Adapun dalam penelitian ini, kriteria partisipan 

yakni Pegawai ASN UPT penilaian Potensi dan Kompetensi BKD PROV Sulsel. Partisipan yang terlibat 

dalam penelitian ini sebanyak 20 pegawai ASN. Partisipan telah memenuhi kriteria yang ditentukan dan 

secara sukarela menyetujui partisipasi mereka. 

Tahapan Pelaksanaan 

 Pelaksanaan penilitian dilakukan ± 4 jam dalam satu hari yang berisi beberapa materi asertif terkait 

komunikasi interpersonal, games, serta icebreaking. Adapun prosedur intervensi dalam penelitian 

dilakukan dalam tiga proses, pertama tes awal (Pre-test), selanjutnya pemberian perlakuan berupa 

assertive training yang berisi ceramah, pelatihan, feedback, roleplay, dan relaksasi, kemudian proses 

setelah dilakukan perlakuan yakni pemberian tes akhir (Post-test). 

Metode Pengumpulan Data 

     Proses pengumpulan data dalam Pre-test dan Post-test untuk penelitian ini, peneliti menggunakan 

skala Komunikasi Interpersonal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Penelitian ini dilaksanakan di UPT Penilaian Potensi dan Kompetensi BKD Provinsi Sulawesi 

Selatan untuk pegawai aparatur sipil negara (ASN) pada 14 Mei 2025. Penelitian ini melibatan satu 

kelompok yang akan diberikan intervensi dengan metode pelatihan yakni Assertive Training. Awal mula 

diberikan Pre-test berupa skala komunikasi interpersonal, kemudian pemberian intervensi, dan tahapan 

lanjutan yakni Post-test dengan skala yang sama. Tujuan dari pemberian pelatihan asertif ini adalah 

untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antar ASN yang ada di UPT Penilaian Potensi dan 
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Kompetensi BKD Prov Sulsel. Tabel 2. berikut merupakan data partisipan dan hasil pre-test dan post-

test yang didapatkan selama assrtive pelatihan berlangsung. 

 

Tabel 2. Data Partisipan 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia 

PRE 

TEST 

POST 

TEST 

AA Laki-laki 32 79 82 

K Laki-laki 33 65 76 

Rn Perempuan 40 82 91 

MM Perempuan 30 68 68 

A Perempuan 33 82 86 

MTH Laki-laki 39 37 86 

As Laki-laki 36 83 83 

DD Perempuan 40 74 79 

DH Perempuan 27 65 63 

PH Perempuan 35 73 85 

CH Perempuan 55 77 69 

AN Perempuan 39 74 74 

FV Laki-laki 23 40 53 

AT Perempuan 42 74 91 

II Laki-laki 48 76 52 

IR Laki-laki 31 77 88 

NN Perempuan 35 73 87 

AK Laki-laki 45 69 81 

NH Perempuan 35 73 74 

M Laki-laki 30 71 87 

Berdasarkan tabel 2, jumlah seluruh partisipan assertive training berjumlah 20 orang dan terdiri dari 9 

laki-laki dan 11 perempuan. Selanjutnya, dilakukukan analisis data yang menggunakan software SPSS 

26. 

Hasil Uji Deskriptif 

     Hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari pre-test dan post-test pada penilitian ini disajikan dalam 

atbel deskriptif di bawah ini: 

Tabel 3. Analisis Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Min Maks Mean Std. Deviation 

Pre-Test 20 37 83 70.60 12.107 

Post-Test 20 52 91 77.75 11.630 

Valid N 20     

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 3, nilai minimum pada hasil pre-test yakni 57 dan post-test yakni 52. 

Nilai maximum pada hasil pre-test yakni 83 dan post-test 91. Kemudian, untuk nilai rata-rata pre-test 

yakni 70.60, dan post-test 77.75. 

 

Uji Normalitas 

    Hasil perhitungan uji normalitas menunjukan data pre-test dan post-test terdistribusi tidak normal 

dan disajikan pada tabel uji Normalitas di bawah ini: 



Gudang Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                               E-ISSN : 3024-8019 

Page - 179 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 Sig. 

Pre-Test 0,000 

Post-Test 0,023 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4, nilai pada hasil pre-test yakni 0,000 dan post-test yakni 0023. 

Sehingga, nilai pre-test dan post-test terdistribusi tidak normal nilai sig. < 0,05. 

 

Uji Wilcoxon 

       Data pre-test dan post-test terdistribusi tidak normal sehingga hanya dilakukan uji non parametrik 

Wilcoxon sebagai pengganti uji t. uji ini digunakan unuk melihat keefektifan perlakuan assertive 

training untuk meningkatkan komunikasi interpersonal. Uji ini juga akan menunjukkan perubahan 

kondisi sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil uji Wilcoxon Test disajikan pada tabel di bawah 

ini : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon 

 Asymp Sig. (2-

tailed) 

Pre-Test  

Post-Test 
0.013 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5, nilai signifikansi 0,013 > 0,05. Sehingga, hal ini menunjukkan bahwa 

tes yang dilakukan sebelum adanya perlakuan assertive training dan tes yang dilakukan setelah adanya 

perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan.  

 

 

Gambar 1: Pamflet Kegiatan Pelatihan 

 

Gambar 2: Sesi Materi Komunikasi Interpersoanl 
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Gambar 3: Sesi RolePlay 

 
Gambar 4: Sesi Tanya Jawab 

 
Gambar 5: Sesi Refleksi 

 

KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa pelatihan asertif memiliki perbedaan yang 

signifikan sebelum dan sesudah adanya perlakuan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

interpersonal pada pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) di UPT Penilaian Potensi dan Kompetensi, 

Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental dengan model One-Group Pretest-Posttest, yang melibatkan 20 orang partisipan dari 

pegawai UPT Penilaian Potensi dan Kompetensi. Data dikumpulkan melalui skala komunikasi 

interpersonal yang diukur sebelum dan sesudah pelatihan asertif dilaksanakan. Pelatihan tersebut 

berlangsung selama satu hari dan mencakup beberapa metode intervensi seperti ceramah, diskusi 

kelompok, permainan peran (roleplay), dan teknik relaksasi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata skor dari pretest sebesar 70.60  menjadi 77,75 pada postt est. Selain itu, 

hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013 < (p=0,05) yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara sebelum dan sesudah pelatihan diberikan. 

      Data hasil analisis ini memberikan gambaran bahwa pelatihan asertif efektif dalam membantu 

pegawai ASN untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal seperti kemampuan 

menyampaikan pendapat dengan percaya diri, mendengarkan secara aktif, mengekspresikan perasaan 

secara tepat, serta menjalin hubungan kerja yang positif dan saling menghargai. Peningkatan dalam 

aspek-aspek tersebut sangat penting, terutama dalam konteks birokrasi pemerintahan yang menuntut 

koordinasi, kolaborasi, serta komunikasi yang efektif antarpegawai dalam rangka meningkatkan 

pelayanan publik. Oleh karena itu, pelatihan asertif dapat menjadi alternatif strategis dalam program 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia, khususnya di sektor pemerintahan. 

      Secara keseluruhan, pelatihan asertif tidak hanya berkontribusi pada pengembangan individu 
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pegawai dalam aspek sosial-emosional, tetapi juga dapat berdampak positif terhadap kinerja organisasi 

secara menyeluruh. Pelatihan ini dapat diterapkan secara berkala dan meluas ke berbagai instansi guna 

menciptakan budaya kerja yang lebih komunikatif, produktif, dan harmonis. Dengan memperkuat 

kemampuan komunikasi interpersonal melalui pendekatan yang sistematis dan terstruktur, maka 

transformasi positif dalam hubungan kerja dan efektivitas organisasi dapat dicapai secara lebih optimal. 
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